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n كْرَ وَ  لْنَا ٱلذ ِ ُُونَ إنَِّا نَحْنُ نَزَّ ِِ إنَِّا لَُُ  لَحَ 
“Sesungguhnya Kami-lah 
yang menurunkan Al Quran, 
dan sesungguhnya Kami 
benar-benar 
memeliharanya”.Qs. Al Hijr:9 
[2]

Menghafal merupakan 
metode klasik yang telah 
lama digunakan. Para 
sahabat Nabi menggunakan 
teknik menghafal untuk 
menjaga dan memelihara Al-
Qur'an. 

G
A

P Hadirnya Lembaga tahfizh Al-
Qur’an begitu signifikan 
ditengah-tengah kita, baik 
sifatnya formal maupun non 
formal, hal ini menunjukkan 
animo semangat masyarakat 
menghafal Al-Qur’an sangat 
tinggi.[4]. Banyak diantara 
mereka dalam menghafal Al-
Quran masih kesulitan 
membaca dan 
memahaminya, padahal Al-
Qur’an diturunkan untuk 
dibaca, dihafal dan dipahami
dan diaplikasikan. sehingga  
nilai-nilai kebaikan yang ada 
pada ayat-ayat yang telah 
dihafalkannya kurang 
memberi pengaruh dalam 
beriperilaku
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a Metode yang sesuai dalam 

proses pembelajaran
merupakan strategi yang 
efektif untuk
meningkatkankan
ketercapaian tujuan.

Metode Tazkiyah merupakan 
salah satu metode dalam 
membaca,menghafal dan 
memahami makna Al-Qur’an 
untuk memudahkan 
seseorang dalam menghafal 
Al-Qur’an dan memahami 
makna ayat merupakan
sebagai proses tazkiyah. 

Pendahuluan
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan Masalah sebagai berikut : 

• Bagaimana proses implementasi metode Tazkiyah dalam
pembelajaran tahfizh Al Quran di SMP – MA Islam Terpadu Darul Fikri
sidoarjo?.

• Apa saja faktor pendukung dalam penerapan metode Tazkiyah pada 
program tahfizh Al Quran di SMP – MA Islam Terpadu Darul Fikri
sidoarjo?

• Bagaimana hasil implementasi metode Tazkiyah dalam meningkatkan
mutu dalam tahfizh Al Quran di SMP – MA Islam Terpadu Darul Fikri
sidoarjo?
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Kualitatif

Fenomenologis

Subjek : Tim Penjamin Mutu, 
Kepala Sekolah, Waka 

Tahfizh dan Siswa

Wawancara, Observasi
dan Dokumentasi

Analisis data (Reduksi, 
penyajian dan kesimpulan)

Validitas  teknik
Trianggulasi

Metode
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Implementasi Metode Tazkiyah

• Berdasarkan hasil wawancara dengan menggunakan metode tazkiyah dalam pembelajaran
al-Quran, Peserta didik menunjukkan peningkatan dalam kualitas hafalan, termasuk
ketepatan dalam melafalkan ayat-ayat Al Quran dan kemampuan mengingat dengan lebih
baik.

• Metode Tazkiyah memberikan pendekatan pembelajaran yang holistik, yang tidak hanya
berfokus pada hafalan tetapi juga pada pemahaman dan penghayatan makna ayat-ayat Al-
Quran.

• Peserta didik menunjukkan adanya perubahan sikap dan perilaku yang positif setelah 
menghafal Alquran dengan Metode Tazkiyah seperti menjadi lebih sabar, bersyukur, 
menjaga perkataannya, dan meningkatkan iman kepada Allah SWT.

Hasil
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Implementasi

Metode Tazkiyah

• Perencanaan pembelajaran tahfizh di 
DAFI mencakup tujuan ( komitmen
menjaga kualitas bacaan, hafalan dan 
tadabur, materi ( Tahsin dan Tahfizh
akan diklasifikasikan ), metode ( 
metode Tazkiyah) dan alokasi waktu ( 
senin s.d jumat).

• Monitoring program dilakukan melalui
rapat koordinasi setiap pekan, buku
mutaba’ah, rekap capaian setiap
bulannya.

• Evaluasinya dilakukan dengan ujian.

• Output  minimal hafal 5 juz, 
Outcome  hidup mencerminkan
prinsip Al-Qur’an(aqidah, ibadah dan 
akhlak)

A.Program Pendukung
Peningkatan Mutu Tahfizh

Al-Qur’an

• Program Santri - > Fahmul Qur’an, 
Kajian Majlis Kiyai, Qiyamul lail
berjama’ah 1juz ,Khataman 30 Juz,  
Khotmul Qur’an bil Ghoib, Kuliah
Inspirasi Al-Qur’an, Mukhayyam Al-
Qur’an, Musabaqah Al-Qur’Aniyah, 
Da’I Muda Berkhidmat.

• Program Guru -> Standarisasi Guru 
Tahfiz Al-Qur’an, Penanganan
Kesulitan Belajar Santri, Program 
Pembinaan Guru Al-Qur’an (ziyadah, 
tasmi’ dan ujian) 

Hasil Implementasi Metode
Tazkiyah

• Hasil dari wawancara pada seluruh 
responden menunjukkan adanya
perubahan sikap dan perilaku yang 
positif setelah menghafal Alquran 
dengan Metode Tazkiyah seperti
menjadi lebih sabar, bersyukur, 
menjaga perkataannya, dan 
meningkatkan iman kepada Allah SWT.

• Responden yang mengalami kendala
bacaan stelah belajar dengan metode
Tazkiyah ada perubahan pada 
kualiatas bacaan

Pembahasan
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Temuan Penting Penelitian

Metode Tazkiyah tidak hanya meningkatkan kemampuan dan
kualitas menghafal, tetapi juga memperkuat aspek spiritual dan
karakter peserta didik dari pemahaman makna ayat sebagai
pesan tazkiyah dalam satu tahapan pembelajaran Al-Qur’an
untuk mendapatkan mutu secara komprehensif .
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Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis :

Penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam bidang pendidikan
Islam, khususnya dalam metode pengajaran tahfizh Al Quran. Hasil
penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pengembangan teori dan
metodologi pembelajaran Al Quran yang lebih efektif.

2. Manfaat praktis:

a. Temuan penelitian dapat digunakan oleh pengajar dan lembaga
pendidikan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran tahfizh Al
Quran. Metode Tazkiyah yang terbukti efektif dapat diterapkan
untuk mencapai hasil yang lebih baik.

b. Penelitian ini menyediakan panduan praktis bagi para pengajar
tahfizh dalam mengimplementasikan metode Tazkiyah. Ini termasuk
strategi-strategi konkret yang dapat digunakan untuk
meningkatkan mutu hafalan dan karakter peserta didik.
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